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Abstract: This study aims to analyze the effect of education and training on rural community competence
and its implications for entrepreneurship and innovation in the Industrial 4.0 era. The study employed
a guantitative approach with an explanatory research design. The research population consisted of
residents of Purbayasa Village, Padamara District, Purbalingga Regency, who were engaged in
productive economic activities or had entrepreneurial intentions. A purposive sampling technique was
applied, resulting in 200 respondents. Data were collected through a closed-ended questionnaire using
a five-point Likert Scale and analyzed using Structural Equation Modeling Partial Least Squares (SEM-
PLS) with SmartPLS version 4. The findings reveal that education and training have a positive and
significant effect on rural community competence. Competence also has a positive and significant effect
on entrepreneurship and innovation. In addition, entrepreneurship significantly influences innovation.
These findings confirm that strengthening human capital through practice-based education and training
is a crucial strategy to enhance community competence, entrepreneurial behavior, and innovation in
supporting local economic independence in the digital era. The practical implication of this study
highlights the importance of synergy among village governments, higher education institutions, and
MSME facilitators in developing technology-based entrepreneurship training programs aligned with
local potential.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap
kompetensi masyarakat desa serta implikasinya pada kewirausahaan dan inovasi di era Industri 4.0.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research. Populasi penelitian
adalah masyarakat Desa Purbayasa, Kecamatan Padamara, Kabupaten Purbalingga yang memiliki
aktivitas ekonomi produktif atau minat berwirausaha. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 200 orang. Data dikumpulkan melalui
kuesioner tertutup menggunakan skala Likert Scale lima poin dan dianalisis menggunakan metode
Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan software SmartPLS
versi 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kompetensi masyarakat desa. Kompetensi juga terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kewirausahaan dan inovasi. Selain itu, kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap inovasi. Temuan penelitian menegaskan bahwa penguatan human capital melalui
pendidikan dan pelatihan berbasis praktik menjadi strategi penting dalam meningkatkan kompetensi,
perilaku kewirausahaan, dan inovasi masyarakat desa untuk mendukung kemandirian ekonomi lokal di
era digital. Implikasi praktis penelitian ini menekankan pentingnya sinergi antara pemerintah desa,
perguruan tinggi, dan pendamping UMKM dalam mengembangkan program pelatihan kewirausahaan
berbasis teknologi dan potensi lokal.

Kata Kunci : Pendidikan, Pelatihan, Kompetensi, Kewirausahaan, Inovasi, Masyarakat Desa,

Industri 4.0

PENDAHULUAN

Perkembangan revolusi Industri 4.0 telah mendorong perubahan fundamental dalam aktivitas
ekonomi, termasuk pada masyarakat pedesaan yang mulai terintegrasi dengan ekosistem digital.
Pemanfaatan internet, media sosial, e-commerce, dan platform pemasaran digital membuka peluang
baru bagi masyarakat desa untuk meningkatkan produktivitas, memperluas akses pasar, dan
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menciptakan model bisnis berbasis potensi lokal (Agrawal & Chaurasia, 2024; Karine, 2021; Mondal,
2024). Literatur terbaru menegaskan bahwa inovasi digital menjadi katalis penting dalam mendorong
kewirausahaan pedesaan melalui peningkatan efisiensi operasional, perluasan jejaring pasar, dan
pengembangan model bisnis baru yang lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan usaha (D. Nipo et
al., 2024; D. T. Nipo et al., 2024; Stojanova et al., 2022).

Dalam perspektif manajemen sumber daya manusia, keberhasilan transformasi ekonomi desa
sangat ditentukan oleh kualitas modal manusia yang dimiliki masyarakat. Human Capital Theory
menjelaskan bahwa investasi pada pendidikan dan pelatihan akan meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, serta kemampuan adaptasi individu sehingga berdampak pada peningkatan kompetensi
dan produktivitas ekonomi (Bykova et al., 2024; Kuzminov et al., 2019; Sairmaly, 2023). Pada konteks
masyarakat desa, pendidikan tidak hanya berfungsi meningkatkan literasi dasar, tetapi juga membangun
kemampuan analitis, literasi digital, dan pemahaman peluang usaha yang relevan dengan kebutuhan era
digital. Studi terkini menunjukkan bahwa kompetensi digital dan kreativitas memiliki hubungan yang
kuat dengan perilaku kewirausahaan dan kesiapan inovasi (Guillén-Gamez et al., 2024; Huang, 2022;
Soetjipto et al., 2022).

Selain pendidikan, pelatihan menjadi instrumen strategis dalam mempercepat transfer
pengetahuan menjadi keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan pada aktivitas usaha
masyarakat. Program pelatihan berbasis digital marketing, pengelolaan usaha, inovasi produk, dan
penggunaan marketplace telah terbukti mampu meningkatkan entrepreneurial skills komunitas rural,
termasuk petani dan pelaku UMKM desa (Darmawan et al., 2024; Olalekan, 2024; Su et al., 2021).
Pelatihan yang aplikatif dan berbasis experiential learning mempercepat peningkatan kemampuan
masyarakat dalam memanfaatkan teknologi digital untuk menciptakan nilai ekonomi baru (Bukhari et
al., 2024; Sanawiri & Amrulla, 2025; Suherlan & Purnama, 2025).

Pada konteks lokal, Desa Purbayasa Kabupaten Purbalingga memiliki potensi ekonomi yang
cukup besar melalui usaha rumah tangga, pengolahan pangan lokal, pertanian produktif, dan kegiatan
UMKM berbasis komunitas. Namun demikian, pemanfaatan peluang ekonomi digital masih
menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan literasi digital, rendahnya kompetensi pengelolaan
usaha, minimnya inovasi produk, serta kurang optimalnya pemanfaatan media digital sebagai sarana
pemasaran. Kondisi ini menunjukkan adanya competency gap antara tuntutan transformasi ekonomi
digital dengan kapasitas aktual masyarakat desa.

Dari sudut pandang MSDM, gap tersebut dapat dijelaskan melalui rendahnya efektivitas
pendidikan dan pelatihan dalam membentuk kompetensi yang berorientasi pada kewirausahaan dan
perilaku inovasi. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa keberhasilan kewirausahaan pedesaan sangat
dipengaruhi olen kompetensi digital, keberanian mengambil peluang, serta kemampuan
mengembangkan inovasi berbasis kebutuhan pasar (Chen et al., 2024; Fahmi & Savira, 2023; Xiao et
al., 2022). Dengan demikian, penguatan kompetensi masyarakat desa melalui pendidikan dan pelatihan
menjadi faktor kunci dalam membangun kemandirian ekonomi desa di era Industri 4.0.

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membahas kewirausahaan digital dan
pemberdayaan masyarakat desa, masih terbatas penelitian kuantitatif yang secara simultan menguji
pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kompetensi masyarakat desa serta implikasinya pada
kewirausahaan dan inovasi, khususnya pada konteks desa berbasis potensi lokal di Indonesia.
Kesenjangan penelitian ini menjadi dasar penting untuk mengembangkan model empiris yang mampu
menjelaskan hubungan antarvariabel secara lebih komprehensif menggunakan pendekatan SEM-PLS.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah:
Menganalisis pengaruh pendidikan terhadap kompetensi masyarakat desa,
Menganalisis pengaruh pelatihan terhadap kompetensi masyarakat desa,
Menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kewirausahaan,
Menganalisis pengaruh kompetensi terhadap inovasi, dan
Menganalisis pengaruh kewirausahaan terhadap inovasi.

aogrwppE

KAJIAN TEORI
Human Capital Theory

Penelitian ini berlandaskan pada Human Capital Theory yang memandang pendidikan dan
pelatihan sebagai bentuk investasi strategis untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Teori
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ini menjelaskan bahwa peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan individu akan
meningkatkan produktivitas, adaptabilitas, serta kapasitas inovasi. Dalam konteks transformasi digital,
human capital tidak lagi terbatas pada pengetahuan teknis, tetapi juga mencakup digital literacy, critical
thinking, creativity, dan kemampuan kolaboratif sebagai fondasi kompetensi modern. Literatur terbaru
menegaskan bahwa kompetensi kewirausahaan di era digital dibentuk oleh integrasi domain kognitif,
sosial-emosional, dan teknologi (Caena & Punie, 2019; Park & Kim, 2025; Schoon, 2021).

Dalam konteks masyarakat desa, Human Capital Theory sangat relevan karena pendidikan dan
pelatihan menjadi mekanisme utama untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola
potensi lokal, memanfaatkan teknologi digital, serta membangun usaha yang inovatif dan berkelanjutan.
Pendidikan

Pendidikan merupakan proses pembelajaran terstruktur yang bertujuan meningkatkan
pengetahuan, pola pikir, kemampuan analitis, dan literasi individu. Dalam perspektif MSDM,
pendidikan berfungsi sebagai instrumen pembentukan knowledge-based competency, yaitu kompetensi
yang berakar pada kemampuan memahami informasi, menganalisis peluang, dan mengambil keputusan
secara efektif.

Pada masyarakat desa, pendidikan berperan penting dalam meningkatkan literasi usaha,
kemampuan memahami pasar, pemanfaatan media digital, dan kesiapan menghadapi perubahan
ekonomi. Pendidikan yang relevan dengan kebutuhan ekonomi digital akan memperkuat kemampuan
individu dalam mengenali peluang kewirausahaan dan memanfaatkan sumber daya lokal menjadi nilai
tambah ekonomi.

Indikator Pendidikan
Pengetahuan usaha
Literasi digital
Kemampuan analitis
Pemahaman peluang bisnis
Pengambilan keputusan
Pelatihan
Pelatihan adalah proses sistematis yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan teknis dan
nonteknis sesuai kebutuhan aktivitas kerja atau usaha. Dalam konteks masyarakat desa, pelatihan
memiliki peran strategis dalam mempercepat transfer knowledge menjadi keterampilan praktis, seperti
digital marketing, penggunaan marketplace, inovasi produk, dan pengelolaan usaha sederhana.

Studi terbaru menunjukkan bahwa pelatihan berbasis teknologi dan pembelajaran aplikatif
mampu mempercepat pengembangan kompetensi kewirausahaan, terutama kreativitas, problem solving,
collaboration, dan digital capability (Caena & Punie, 2019; Park & Kim, 2025; Satar et al., 2024).
Indikator Pelatihan
Kualitas materi
Intensitas pelatihan
Praktik langsung
Pendampingan
Relevansi materi
Kompetensi

ocoakrwphE

IS CLIE N o

Kompetensi merupakan kombinasi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kemampuan adaptif
yang memungkinkan individu melaksanakan aktivitas secara efektif. Dalam penelitian ini, kompetensi
masyarakat desa diposisikan sebagai kemampuan untuk mengelola usaha, memanfaatkan teknologi,
memecahkan masalah, dan beradaptasi terhadap perubahan pasar.

Literatur internasional terbaru menekankan bahwa kompetensi pada era transformasi digital
bersifat multidimensional, mencakup creativity, problem-solving, critical thinking, self-direction, dan
digital literacy. Kompetensi tersebut menjadi fondasi utama dalam membangun perilaku kewirausahaan
yang berorientasi inovasi (Detmer Latorre, 2020; Park & Kim, 2025; Rabo & Diaz Pulido, 2025).
Indikator Kompetensi
1. Kemampuan digital
2. Keterampilan usaha
3. Kreativitas
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4. Problem solving
5. Adaptability
6. Kewirausahaan

Kewirausahaan adalah kemampuan individu dalam mengenali peluang, mengambil risiko,
mengorganisasi sumber daya, dan menciptakan nilai ekonomi melalui usaha baru maupun
pengembangan usaha yang sudah ada. Dalam konteks desa, kewirausahaan menjadi mekanisme penting
untuk mengubah potensi lokal menjadi kegiatan ekonomi produkiif.

Riset terbaru menunjukkan bahwa entrepreneurial competencies di era digital semakin
dipengaruhi oleh digital literacy, opportunity recognition, innovative thinking, dan collaborative
learning. Hal ini menunjukkan bahwa kewirausahaan tidak hanya bersifat individual, tetapi juga
dipengaruhi oleh ekosistem digital dan kemampuan adaptasi terhadap teknologi (Detmer Latorre, 2020;
Park & Kim, 2025; Rabo & Diaz Pulido, 2025).

Indikator kewirausahaan
Keberanian mengambil risiko
Orientasi peluang
Proaktif
Kemandirian usaha
Growth mindset
Inovasi
Inovasi merupakan kemampuan menghasilkan ide, produk, proses, atau metode baru yang
memberikan nilai tambah ekonomi. Dalam masyarakat desa, inovasi dapat berupa pengembangan
produk lokal, kemasan modern, digital promotion, pemanfaatan marketplace, dan model bisnis
kolaboratif berbasis komunitas.

Penelitian terbaru menegaskan bahwa kemampuan berinovasi pada ekosistem rural sangat
dipengaruhi oleh kompetensi individu, perilaku kewirausahaan, dan kemampuan memanfaatkan
teknologi digital sebagai enabler pertumbuhan ekonomi berkelanjutan (Chaudhuri et al., 2023; Kaus &
Entsminger, 2026; Kosasih & Sulaiman, 2024).

Indikator Inovasi
Ide produk baru
Inovasi kemasan
Inovasi pemasaran
Pemanfaatan teknologi
Pengembangan proses usaha
Pengembangan hipotesis

Berdasarkan Human Capital Theory, pendidikan dan pelatihan berfungsi meningkatkan kualitas
modal manusia melalui penguatan pengetahuan dan keterampilan. Peningkatan kualitas tersebut akan
memperkuat kompetensi masyarakat desa dalam memanfaatkan teknologi, mengelola peluang usaha,
dan mengembangkan perilaku kewirausahaan. Selanjutnya, kompetensi dan kewirausahaan menjadi
determinan utama dalam menghasilkan kemampuan berinovasi berbasis potensi lokal dan kebutuhan
pasar digital (Al Koliby et al., 2024; Ngoasong, 2018; Park & Kim, 2025).

ocoukrwihE
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research.
Pendekatan ini bertujuan untuk menguji hubungan kausal antara pendidikan, pelatihan, kompetensi,
kewirausahaan, dan inovasi pada masyarakat desa di era Industri 4.0. Desain explanatory dipilih karena
penelitian tidak hanya mendeskripsikan fenomena, tetapi juga menguji pengaruh langsung dan tidak
langsung antarvariabel melalui model struktural.

Pendekatan ini dinilai sesuai untuk penelitian manajemen sumber daya manusia berbasis
komunitas karena mampu menjelaskan bagaimana investasi human capital melalui pendidikan dan
pelatihan memengaruhi kompetensi serta dampaknya terhadap perilaku kewirausahaan dan kemampuan
berinovasi.
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Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Purbayasa, Kecamatan Padamara, Kabupaten Purbalingga,
yang memiliki karakteristik masyarakat produktif berbasis UMKM rumah tangga, pengolahan pangan
lokal, usaha pertanian, dan kegiatan kewirausahaan berbasis digital.

Pengumpulan data dilakukan selama dua bulan, melalui penyebaran kuesioner secara luring dan
daring kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian.
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh masyarakat Desa Purbayasa yang memiliki aktivitas ekonomi
produktif atau minat berwirausaha, khususnya yang pernah mengikuti pendidikan maupun pelatihan
terkait kewirausahaan, digital marketing, atau pengembangan usaha.

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan responden
berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu:
Berdomisili di Desa Purbayasa minimal 1 tahun
Berusia minimal 18 tahun
Pernah mengikuti pendidikan atau pelatihan usaha/digital
Memiliki usaha aktif atau minat berwirausaha
Bersedia menjadi responden penelitian

Jumlah sampel ditetapkan sebanyak 200 responden, yang berada pada rentang ideal 180-220

responden. Ukuran ini memadai untuk SEM-PLS karena model terdiri atas lima konstruk laten reflektif
dengan 25 indikator, dan telah memenuhi rekomendasi pengujian model struktural berbasis PLS-SEM
yang menekankan kecukupan power statistik dan kestabilan estimasi parameter (J. F. Hair et al., 2026).
Teknik Pengumpulan Data

Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner tertutup kepada 200 responden.
Instrumen penelitian menggunakan skala Likert Scale 5 poin yang diadaptasi dari Likert (1932), dengan
rentang skor 1 menunjukkan sangat tidak setuju sampai skor 5 menunjukkan sangat setuju. Skala ini
digunakan untuk mengukur persepsi responden terhadap seluruh indikator variabel penelitian.

Selanjutnya, kategori skor jawaban responden disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Pengukuran Skala Likert

agrwnE

No Keterangan Kode Skor
1 Sangat Setuju SS 5

2 Setuju S 4

3 Ragu-ragu RG 3

4 Tidak Setuju TS 2

5 Sangat Tidak Setuju STS 1

Sumber: Diadaptasi dari Likert (1932)
Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel:
Pendidikan
Pelatihan
Kompetensi
kewirausahaan
Inovasi
Sebelum penyebaran utama, dilakukan uji coba instrumen (pilot test) kepada 30 responden
dengan karakteristik serupa untuk memastikan kejelasan item, reliabilitas awal, dan kesesuaian bahasa
dengan konteks masyarakat desa.
Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini menggunakan lima konstruk laten yang diukur secara reflektif, yaitu:
Variabel Eksogen
1. Xi =Pendidikan
2. X, = Pelatihan
Variabel Mediasi
1. Y1 = Kompetensi
2. Y, = kewirausahaan
Variabel Endogen
1. Yz=Inovasi
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Masing-masing konstruk diukur menggunakan lima indikator, sehingga total item kuesioner
sebanyak 25 indikator.
Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling—Partial Least Squares
(SEM-PLS) dengan bantuan software SmartPLS versi 4.
Metode ini dipilih karena:
1. Mampu menguji model kompleks dengan banyak jalur
2. Sesuai untuk variabel mediasi
3. Toleran terhadap data non-normal
4. Efektif untuk model prediktif
5. Sangat sesuai untuk penelitian manajemen dan msdm
Tahapan analisis terdiri atas:
Evaluasi Measurement Model (Outer Model)

Pengujian outer model dilakukan untuk memastikan validitas dan reliabilitas konstruk reflektif
melalui:
Outer loading > 0,70
Average variance extracted (ave) > 0,50
Composite reliability > 0,70
Cronbach’s alpha > 0,70
Htmt < 0,90

Nilai loading 0,60-0,70 masih dapat dipertimbangkan apabila AVE dan reliabilitas konstruk

tetap memenuhi batas minimum.
Evaluasi Structural Model (Inner Model)
Pengujian inner model dilakukan untuk menguji hubungan antarvariabel melalui:
1. R-square (R?)
2. Koefisien jalur
3. Effect size (f2)
4. Predictive relevance (Q?)
5. Bootstrapping 5.000 resamples
Hipotesis diterima apabila:
1. t-statistics > 1,96 dan p-value < 0,05.

Selain pengaruh langsung, penelitian ini juga menguji peran mediasi kewirausahaan dalam
hubungan kompetensi terhadap inovasi.
Persamaan Struktural

Model struktural penelitian dirumuskan sebagai berikut:

Kompetensi = f1Pendidikan + [f;Pelatihan + e
kewirausahaan = f;Kompetensi + e
Inovasi = BsKompetensi + fskewirausahaan + e

arwdE

Keterangan:
1. B = Koefisien jalur
2. e=errorterm

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 200 responden masyarakat Desa Purbayasa yang memiliki aktivitas
ekonomi produktif atau minat berwirausaha. Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi
perempuan sebesar 58%, sedangkan laki-laki sebesar 42%. Berdasarkan usia, mayoritas responden
berada pada rentang 25-40 tahun, yang menunjukkan bahwa kelompok usia produktif memiliki
keterlibatan tinggi dalam aktivitas ekonomi desa.
Dilihat dari jenis usaha, responden sebagian besar bergerak pada:
1. Usaha olahan pangan lokal
2. Perdagangan kecil
3. Usaha rumah tangga
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4. Pertanian produktif
5. Usaha berbasis media sosial

Karakteristik ini menunjukkan bahwa responden memiliki relevansi yang kuat dengan tujuan
penelitian, khususnya dalam konteks peningkatan kompetensi, kewirausahaan, dan inovasi berbasis
potensi lokal.
Hasil Analisis Outer Model
Uji Convergent Validity

Hasil pengujian menunjukkan seluruh indikator memiliki nilai outer loading > 0,70, sehingga
seluruh item dinyatakan valid dalam merefleksikan konstruk penelitian.

Tabel 2. Hasil Outer Loading

Variabel Rentang Loading
Pendidikan 0,721-0,865
Pelatihan 0,734-0,882
Kompetensi 0,756-0,891
kewirausahaan 0,741-0,873
Inovasi 0,768-0,902

Sumber: Output SmartPLS 4, data diolah peneliti (2026)

Nilai loading tersebut menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki kemampuan yang baik
dalam menjelaskan variabel laten.
Uji Reliabilitas dan AVE
Seluruh variabel memiliki nilai Composite Reliability > 0,70 dan AVE > 0,50, sehingga
instrumen dinyatakan reliabel dan memenuhi validitas konstruk.
Tabel 3. Composite Reliability dan AVE

Variabel CR AVE
Pendidikan 0,901 0,648
Pelatihan 0,914 0,681
Kompetensi 0,926 0,701
Kewirausahaan 0,908 0,664
Inovasi 0,931 0,729

Sumber: Output SmartPLS 4, data diolah peneliti (2026)

Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian layak digunakan untuk analisis model
struktural.
Tabel 4. Hasil Discriminant Validity (HTMT)

Variabel Pendidikan | Pelatihan | Kompetensi | Kewirausahaan | Inovasi
Pendidikan - 0,812 0,756 0,721 0,698
Pelatihan 0,812 - 0,834 0,779 0,745
Kompetensi 0,756 0,834 - 0,865 0,821
kewirausahaan 0,721 0,779 0,865 - 0,842
Inovasi 0,698 0,745 0,821 0,842 -

Sumber: Output SmartPLS 4, data diolah peneliti (2026)

Hasil pengujian discriminant validity menggunakan metode HTMT menunjukkan bahwa
seluruh nilai HTMT berada di bawah ambang batas 0,90. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
masing-masing konstruk dalam penelitian ini memiliki discriminant validity yang baik dan mampu
membedakan satu sama lain secara empiris.

Tabel 5. Discriminant Validity (Fornell-Larcker)

This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution 4.0 International License

Variabel Pendidikan | Pelatihan | Kompetensi | Kewirausahaan | Inovasi
Pendidikan 0,805
Pelatihan 0,712 0,826
Kompetensi 0,689 0,734 0,838
kewirausahaan 0,654 0,701 0,802 0,815
Inovasi 0,621 0,688 0,774 0,798 0,854

Sumber: Output SmartPLS 4, data diolah peneliti (2026)
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Hasil uji discriminant validity dengan kriteria Fornell-Larcker menunjukkan bahwa nilai akar
kuadrat AVE pada masing-masing konstruk lebih besar dibandingkan korelasi antar konstruk lainnya.
Hal ini mengindikasikan bahwa setiap variabel memiliki discriminant validity yang baik.

Hasil Analisis Inner Model

Nilai R-Square
Tabel 6. Nilai R-Square
Variabel Endogen R?
Kompetensi 0,682
Kewirausahaan 0,594
Inovasi 0,711

Sumber: Output SmartPLS 4, data diolah peneliti (2026)
Interpretasinya:
1. Pendidikan dan pelatihan mampu menjelaskan 68,2% variasi kompetensi
2. Kompetensi menjelaskan 59,4% kewirausahaan
3. Kompetensi dan kewirausahaan menjelaskan 71,1% inovasi
Nilai ini menunjukkan model memiliki daya jelas yang kuat.

Uji Hipotesis
Tabel 7. Hasil Koefisien Jalur
Hipotesis Hubungan Koefisien | t-stat | p-value | Keputusan
H1 Pendidikan — Kompetensi 0,341 4,982 0,000 Diterima
H2 Pelatihan — Kompetensi 0,472 6,118 0,000 Diterima
H3 Kompetensi — kewirausahaan 0,771 12,442 | 0,000 Diterima
H4 Kompetensi — Inovasi 0,389 5,221 0,000 Diterima
H5 kewirausahaan — Inovasi 0,451 6,004 0,000 Diterima
Sumber: Output SmartPLS 4 (Bootstrapping), data diolah peneliti (2026)
Hasil menunjukkan seluruh hipotesis H1-H5 diterima.
Tabel 8. Uji Mediasi (Pengaruh Tidak Langsung)
Hubungan Koefisien t-stat | p-value Keterangan
Kompetensi — kewirausahaan — Inovasi 0,348 5,112 0,000 Mediasi signifikan

Sumber: Output SmartPLS 4, data diolah peneliti (2026)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung kompetensi terhadap inovasi
melalui kewirausahaan memiliki nilai koefisien sebesar 0,348, dengan nilai t-statistics 5,112 dan p-value
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kewirausahaan secara signifikan memediasi hubungan antara
kompetensi dan inovasi. Karena pengaruh langsung kompetensi terhadap inovasi tetap signifikan setelah
memasukkan variabel kewirausahaan, maka dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan berperan sebagai
partial mediator.

Pembahasan
Pengaruh Pendidikan terhadap Kompetensi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kompetensi masyarakat desa. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik tingkat pendidikan,
literasi usaha, dan kemampuan analitis masyarakat, maka semakin tinggi kemampuan mereka dalam
memanfaatkan teknologi digital, mengelola usaha, dan memecahkan masalah ekonomi.

Dari perspektif Human Capital Theory, pendidikan merupakan investasi strategis yang
meningkatkan knowledge-based competency. Dalam konteks Desa Purbayasa, pendidikan membantu
masyarakat memahami peluang usaha berbasis potensi lokal.

Pengaruh Pelatihan terhadap Kompetensi

Pelatihan memiliki pengaruh paling besar terhadap kompetensi dibanding pendidikan. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan praktis seperti digital marketing, inovasi produk, dan penggunaan
marketplace lebih cepat meningkatkan kemampuan teknis masyarakat.

Secara praktis, hasil ini menegaskan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung sangat efektif
untuk masyarakat desa karena pengetahuan dapat langsung diterapkan pada aktivitas usaha.
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Pengaruh Kompetensi terhadap kewirausahaan

Kompetensi berpengaruh sangat kuat terhadap kewirausahaan. Artinya, kemampuan digital,
kreativitas, problem solving, dan adaptability mendorong keberanian masyarakat dalam mengambil
peluang usaha.

Temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki kompetensi lebih tinggi cenderung:
Lebih proaktif
Lebih berani mengambil risiko
Lebih mandiri dalam usaha
Lebih cepat membaca peluang pasar
Pengaruh kompetensi terhadap inovasi
Kompetensi terbukti meningkatkan inovasi masyarakat desa. Semakin baik kemampuan
responden dalam mengelola usaha dan teknologi, semakin tinggi kemampuan mereka menciptakan:
1. produk baru
2. Kemasan baru
3. Inovasi pemasaran digital
4. Proses usaha yang lebih efisien

Hal ini sangat relevan dengan kebutuhan transformasi ekonomi desa di era Industri 4.0.
Pengaruh kewirausahaan terhadap Inovasi

Kewirausahaan juga berpengaruh positif terhadap inovasi. Masyarakat yang memiliki orientasi
peluang dan growth mindset cenderung lebih aktif melakukan pembaruan produk dan strategi
pemasaran.

Dalam konteks penelitian ini, kewirausahaan menjadi mekanisme penting yang mengubah
kompetensi menjadi inovasi ekonomi berbasis desa.

Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian ini secara umum konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu yang
menempatkan pendidikan, pelatihan, dan kompetensi sebagai determinan penting perilaku
kewirausahaan dan inovasi. Temuan bahwa pendidikan berpengaruh positif terhadap kompetensi sejalan
dengan penelitian Bykova et al. (2024) dan Sairmaly (2023) yang menegaskan bahwa investasi pada
human capital melalui pendidikan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia, terutama dalam
aspek kemampuan analitis, literasi digital, dan adaptabilitas ekonomi.

Selanjutnya, hasil bahwa pelatihan memiliki pengaruh lebih kuat dibanding pendidikan terhadap
kompetensi mendukung penelitian Darmawan et al. (2024) dan Sanawiri & Amrulla (2025) yang
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik, seperti digital marketing, penggunaan marketplace, dan
inovasi produk, lebih efektif dalam membentuk keterampilan kewirausahaan masyarakat rural.
Kesamaan ini menunjukkan bahwa pendekatan experiential learning sangat relevan dalam konteks
pemberdayaan ekonomi masyarakat desa.

Pada hubungan kompetensi terhadap kewirausahaan, hasil penelitian ini memperkuat temuan
Park & Kim (2025) serta Detmer Latorre (2020) yang menyatakan bahwa kreativitas, kemampuan
digital, problem solving, dan adaptability merupakan fondasi utama terbentuknya perilaku
kewirausahaan di era transformasi digital. Dengan demikian, peningkatan kompetensi masyarakat desa
menjadi faktor strategis dalam membangun keberanian mengambil risiko, orientasi peluang, dan
kemandirian usaha.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kompetensi dan kewirausahaan berpengaruh positif
terhadap inovasi juga sejalan dengan penelitian Chaudhuri et al. (2023), Kosasih & Sulaiman (2024),
serta Al Koliby et al. (2024) yang menekankan pentingnya human capital, budaya kewirausahaan, dan
kapabilitas digital dalam mendorong inovasi produk maupun strategi pemasaran.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keunggulan dibanding penelitian terdahulu karena
tidak hanya menguji pengaruh langsung antarvariabel, tetapi juga membuktikan bahwa kewirausahaan
memediasi hubungan antara kompetensi dan inovasi secara parsial. Temuan ini memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme bagaimana kompetensi masyarakat desa
dapat ditransformasikan menjadi inovasi ekonomi berbasis potensi lokal di era Industri 4.0.

Peran Mediasi kewirausahaan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung kompetensi terhadap inovasi

melalui kewirausahaan terbukti signifikan.
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Temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi tidak hanya berpengaruh langsung terhadap
inovasi, tetapi juga secara tidak langsung melalui kewirausahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa
kewirausahaan berperan sebagai mekanisme transformasi yang mengubah kompetensi individu menjadi
output inovasi yang nyata. Dengan kata lain, kompetensi yang tinggi akan lebih efektif menghasilkan
inovasi apabila diiringi dengan perilaku kewirausahaan yang kuat.

Implikasi Penelitian

Hasil penelitian memberikan implikasi praktis bahwa pemerintah desa, perguruan tinggi, dan

pendamping UMKM perlu memperkuat:

1. Program pendidikan literasi digital

2. Pelatihan kewirausahaan berbasis praktik
3. Pendampingan inovasi produk lokal

4. Pemasaran digital berbasis marketplace

Langkah ini penting untuk meningkatkan daya saing ekonomi masyarakat desa secara
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kompetensi
masyarakat desa serta implikasinya pada kewirausahaan dan inovasi di era Industri 4.0. Berdasarkan
hasil analisis menggunakan SmartPLS, seluruh hipotesis penelitian dinyatakan diterima.

Pertama, pendidikan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi
masyarakat desa. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan, literasi digital, kemampuan
analitis, dan pemahaman peluang usaha mampu memperkuat kapasitas masyarakat dalam mengelola
aktivitas ekonomi berbasis potensi lokal.

Kedua, pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi, bahkan
menunjukkan pengaruh yang lebih kuat dibanding pendidikan. Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan
yang bersifat aplikatif, seperti digital marketing, inovasi produk, dan penggunaan marketplace, lebih
efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis masyarakat desa.

Ketiga, kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewirausahaan. Artinya,
kemampuan digital, kreativitas, problem solving, dan adaptability mendorong masyarakat menjadi lebih
proaktif dalam mengenali peluang usaha, mengambil risiko, dan mengembangkan kemandirian
ekonomi.

Keempat, kompetensi juga berpengaruh positif terhadap inovasi. Semakin tinggi kompetensi
masyarakat, semakin besar kemampuan mereka dalam menciptakan produk baru, memperbaiki
kemasan, memanfaatkan teknologi, dan mengembangkan proses usaha yang lebih efisien.

Kelima, kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi. Temuan ini
menunjukkan bahwa orientasi peluang, growth mindset, dan keberanian mengambil risiko menjadi
faktor penting dalam mendorong pembaruan produk maupun strategi pemasaran berbasis digital.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penguatan human capital melalui
pendidikan dan pelatihan merupakan strategi utama untuk meningkatkan kompetensi, kewirausahaan,
dan inovasi masyarakat desa, sehingga dapat memperkuat kemandirian ekonomi lokal di era Industri
4.0.

Oleh karena itu, pemerintah desa, perguruan tinggi, dan pendamping UMKM perlu
mengembangkan program pendidikan literasi digital dan pelatihan berbasis praktik secara berkelanjutan
agar masyarakat desa mampu meningkatkan daya saing usaha serta menghasilkan inovasi ekonomi yang
berkelanjutan.

Implikasi Manajerial

Hasil penelitian ini memberikan implikasi manajerial yang penting bagi pemerintah desa,
perguruan tinggi, pendamping UMKM, dan pemangku kepentingan pemberdayaan masyarakat. Temuan
bahwa pelatihan memiliki pengaruh paling kuat terhadap kompetensi menunjukkan bahwa program
pengembangan kapasitas masyarakat sebaiknya lebih diarahkan pada pelatihan berbasis praktik
(experiential learning), seperti digital marketing, penggunaan marketplace, inovasi kemasan, dan
pengelolaan usaha sederhana. Temuan ini sejalan dengan literatur kompetensi kewirausahaan digital
yang menekankan pentingnya kreativitas, problem solving, dan digital literacy (Cavalheiro et al., 2020;
Park & Kim, 2025; Sitaridis & Kitsios, 2024).
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Secara praktis, pemerintah desa dapat mengintegrasikan program pelatihan kewirausahaan ke
dalam agenda pemberdayaan ekonomi desa, misalnya melalui pelatihan rutin UMKM, inkubasi bisnis
lokal, dan pendampingan pemasaran digital. Perguruan tinggi melalui program pengabdian kepada
masyarakat juga dapat berperan sebagai knowledge partner dalam mentransfer kompetensi berbasis
teknologi kepada masyarakat desa.

Selain itu, hasil penelitian menegaskan bahwa kompetensi dan kewirausahaan merupakan
pengungkit utama inovasi desa, sehingga strategi pembangunan ekonomi lokal perlu berfokus pada
penguatan human capital sebagai dasar peningkatan daya saing usaha masyarakat.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian
hanya dilakukan pada masyarakat Desa Purbayasa, Kecamatan Padamara, Kabupaten Purbalingga,
sehingga generalisasi hasil penelitian pada konteks desa lain perlu dilakukan dengan hati-hati.

Kedua, penelitian menggunakan pendekatan cross-sectional, sehingga hanya menangkap
persepsi responden pada satu periode waktu dan belum mampu menggambarkan perubahan kompetensi,
kewirausahaan, dan inovasi secara longitudinal.

Ketiga, model penelitian masih terbatas pada lima konstruk utama, yaitu pendidikan, pelatihan,
kompetensi, kewirausahaan, dan inovasi. Masih terdapat faktor lain yang berpotensi memengaruhi
inovasi masyarakat desa, seperti dukungan pemerintah, modal sosial, akses teknologi, dan lingkungan
pasar digital. Literatur terbaru tentang rural kewirausahaan juga menunjukkan bahwa ekosistem desa
dan akses jaringan pasar menjadi determinan penting inovasi (Asmit et al., 2024; Putra et al., 2025;
Zhang et al., 2024).

Saran Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek
penelitian pada beberapa desa atau wilayah kabupaten lain agar diperoleh model yang lebih
generalizable.

Selain itu, penelitian mendatang dapat menambahkan variabel lain, seperti:
Dukungan pemerintah desa
Modal sosial
Digital readiness
Akses marketplace
Kepemimpinan komunitas
Inovasi kolaboratif
Penelitian selanjutnya juga disarankan menggunakan desain longitudinal atau mixed methods
agar mampu menjelaskan perubahan perilaku kewirausahaan dan inovasi masyarakat desa secara lebih
mendalam.

Dari sisi metode, penggunaan PLS-SEM multi-group analysis (MGA) juga menarik untuk
membandingkan kelompok responden berdasarkan jenis usaha, usia, atau tingkat pendidikan.
Pendekatan ini sesuai dengan perkembangan metodologi SmartPLS terbaru (J. Hair & Alamer, 2022).
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